
 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Gadingrejo 

tahun pelajaran 2012/2013 yang terdistribusi ke dalam 8 kelas.  Sampel penelitian 

diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan 

mengambil 2 kelas yang diajar oleh guru yang sama dan mempunyai nilai rata-

rata tes yang sama. Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan 

secara acak dengan melihat rata-rata nilai ujian semester ganjil, dan  diperoleh 

kelas VIIID sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIC sebagai kelas kontrol. 

Tabel 3.1 Data Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1 Gadingrejo 

Nama Guru Kelas Rata-rata Nilai Jumlah Siswa 

Eliya Safitriningsih, S.Pd. 

VIII A 6,51 31 

VIII B 6,75 32 

VIII C 6,64 32 

VIII D 6,63 32 

VIII E 6,42 30 

Restu Manurung, S.Pd. 

VIII F 6,36 32 

VIII G 6,22 32 

VIII H 6,11 31 

 

 

B. Desain Penelitian 
 

 

Penelitian ini mengunakan desain post-test only dengan kelompok pengendali 

tidak diacak sebagaimana dikemukakan Anggoro (2007: 337) sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Post-test 

E X O2 

P C O2 

             

Keterangan: 

E : kelas eksperimen 

P : kelas kontrol 

X : perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

       NHT 

C : perlakuan pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 

       langsung 

O2 : Nilai Posttest 

 

C. Data Penelitian 

 

 

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data pemahamann konsep 

matematis siswa.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes ini mengukur 

pemahaman konsep matematis siswa dan dilakukan pada akhir perlakuan. 
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E. Prosedur Penelitian 

 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan, yaitu 

1. Observasi awal, melihat kondisi lapang atau sekolah seperti jumlah kelas, 

jumlah siswa, karakteristik siswa, dan cara guru mengajar. 

2. Merencanakan penelitian 

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan metode 

penemuan terbimbing untuk kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional untuk kelas kontrol. 

b. Menyusun Lembar Kerja Siswa/LKS yang akan diberikan kepada siswa 

pada saat diskusi kelompok. 

c. Menyiapkan instrumen penelitian dengan terlebih dahulu membuat kisi-

kisi soal instrumen pemahaman konsep matematis, kemudian membuat 

soal beserta aturan penskorannya. 

3.  Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran tipe NHT dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional.                                                       

4. Melakukan validasi instrumen. 

5. Melakukan uji coba instrumen. 

6. Menghitung reliabilitas. 

7. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

8.  Menganalisis data. 

9. Menyusun laporan. 
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F. Instrumen Penelitian dan Pengembangan 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes yang memuat soal-soal 

esai untuk mengukur pemahaman konsep matematis.  Setiap soal memiliki satu 

atau lebih indikator pemahaman konsep matematis.  Untuk mendapatkan data 

yang akurat, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini harus 

memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu ditinjau dari validitas dan reliabilitasnya. 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

 

Validitas isi dari instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis ini 

dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan indikator pembelajaran yang 

telah ditentukan. Untuk mendapatkan perangkat tes yang mempunyai validitas isi 

yang baik dilakukan langkah-langkah berikut: 

a. Membuat kisi-kisi dengan indikator yang telah ditentukan. 

b. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi dan pemberian skor butir soal.  Penyusu-

nan dan pemberian skor butir soal tes sesuai dengan pedoman penyekoran 

pada tabel di bawah ini (lihat pada Tabel 3.3). 

c. Meminta pertimbangan kepada guru mitra yang dipandang ahli mengenai 

kesesuaian antara kisi-kisi dengan soal. 

Dengan asumsi bahwa guru mata pelajaran matematika mengetahui dengan benar 

kurikulum SMP, maka validitas instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru 

mata pelajaran matematika. Tes yang dikategorikan valid adalah yang telah 

dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang diukur 

berdasarkan penilaian guru mitra.  Berdasarkan penilaian guru mitra, soal yang 
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digunakan telah dinyatakan valid (lihat pada Lampiran B.5). Langkah selanjutnya 

diadakan uji coba soal yang dilakukan di luar sampel penelitian tetapi masih 

dalam populasi yang sama yaitu kelas VIII D. 

Adapun indikator pemahaman konsep menurut Tjahjono (2007:32) disajikan pada 

Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

No. Kriteria Pemahaman Konsep Deskripsi skor 

1 

 

 

Menyatakan ulang suatu 

konsep 

 

 

 

Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal. 

0 

Ide matematik telah muncul namun 

belum dapat menyatakan ulang  

konsep dengan tepat dan masih 

banyak melakukan kesalahan. 

1 

Telah dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep namun belum dapat 

dikembangkan dan masih melakukan 

banyak kesalahan. 

2 

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek namun masih 

melakukan beberapa kesalahan. 

3 

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dan hanya melakukan 

sedikit kesalahan operasi matematis. 

4 

2 

 

 

 

 

 

 

Mengklasifikasikan objek-

objek 

Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal. 

0 

Ide matematik telah muncul namun 

belum dapat menganalisis suatu objek 

dan mengklasifikasikannya menurut 

sifat-sifat/ciri-ciri tertentu yang 

dimiliki sesuai dengan konsepnya. 

1 

Telah dapat menganalisis suatu objek 

namun belum dapat 

mengklasifikasikannya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya yang  

 

2 



27 
 

dimiliki. 

Dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikannya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu 

yang dimiliki namun masih 

melakukan beberapa kesalahan 

operasi matematis. 

3 

Dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikannya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu 

yang dimiliki dengan tepat. 

4 

No. Kriteria Pemahaman Konsep Deskripsi skor 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan contoh dan non 

contoh 

Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal. 

0 

Ide matematik telah muncul namun 

belum dapat menyebutkan konsep 

yang dimiliki oleh setiap contoh yang 

diberikan. 

1 

Telah dapat memberikan contoh dan 

non-contoh sesuai dengan konsep 

yang dimiliki objek namun belum 

tepat dan belum dapat dikembangkan. 

2 

Telah dapat memberikan contoh dan 

non-contoh sesuai dengan konsep 

yang dimiliki objek namun 

pengembangannya belum tepat. 

3 

Telah dapat memberikan contoh dan 

non-contoh sesuai dengan konsep 

yang dimiliki objek dan tlah dapat 

dikembangkan. 

4 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengaplikasikan konsep 

Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal. 

0 

Ide matematik telah muncul namun 

belum dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi 

matematis sebagai suatu logaritma 

pemecahan masalah. 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis namun belum memahami 

logaritma pemecahan masalah. 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis sebagai suatu logaritma 

pemecahan masalah namun masih 

melakukan beberapa kesalahan. 

3 
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Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis sebagai suatu logaritma 

pemecahan masalah dengan tepat. 

4 

 

Kemudian membuat soal berdasarkan kisi-kisi dan meminta pertimbangan kepada 

guru mitra dan dosen pembimbing yang dipandang ahli mengenai kesesuaian 

antara kisi-kisi dengan soal.   

 

Dalam penelitian ini soal tes dikonsultasikan kepada guru mitra yaitu guru mata 

pelajaran matematika kelas VIII SMPN 1 Gadingrejo. Dengan asumsi bahwa guru 

tersebut mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka validitas instrumen tes 

ini didasarkan pada penilaian guru mata pelajaran matematika.  Tes yang 

dikategorikan valid adalah yang butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra. 

 

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa 

dilakukan dengan menggunakan daftar cek list oleh guru.  Hasil penilaian ter-

hadap tes menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah 

memenuhi validitas isi. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus 

Alpha sebagai berikut : 

  















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Keterangan : 

11r  : koefisien reliabilitas tes 

k  : banyaknya item  


2

b : jumlah varians dari tiap-tiap item tes 

2

t  : varians total 

Arikunto(2006: 195) 

 

Nilai 
11r

 
yang diperoleh diimplementasikan dengan indeks reliabilitas.  Sudijono 

(2008: 207) berpendapat bahwa suatu tes dikatakan memiliki reliabilitas yang 

tinggi (reliabel) apabila memiliki nilai reliabilitas ≥ 0,70. Kriteria yang akan 

digunakan adalah memiliki nilai reliabilitas ≥ 0,70. 

 

Setelah menghitung reliabilitas instrumen tes, diperoleh nilai 11r = 0,71 (Lampiran 

C.1).  Berdasarkan pendapat Sudijono tersebut, instrumen tes pemahaman konsep 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini memiliki reliabilitas tinggi. 

 

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari 

hasil posttest. Sebeluimnya dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji 

normalitas dan homogenitas data.  Apabila data normal maka pengujian hipotesis 

dilakukan dengan statistika parametrik, tetapi apabila data tidak normal, pengujian 

hipotesis dilakukan dengan statistika nonparametrik. 

 

Uji Normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat 

berdasarkan  Sudjana (2005:  273). Berikut langkah-langkah uji normalitas. 

a. Hipotesis 
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H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Taraf signifikan : α = 0,05 

c. Statistik uji 

𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  

(𝑓𝑖 − 𝑓𝑕)2

𝑓𝑕

𝑘

𝑖=1

 

 

 

 

 

Keterangan: 

𝑓𝑖= frekuensi harapan 

𝑓𝑕= frekuensi yang diharapkan 

 

 

d. Keputusan uji 

Terima H0 jika 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  , dengan χ2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1−∝ (𝑘−3)  

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa  hitungx 2  kelas eksperimen yakni 9,28, 
 

hitungx 2  

kelas kontrol yakni 19,26, taraf nyata α = 0,05 dan dk = k - 3, dari tabel chi-

kuadrat diperoleh tabelx 2
 kedua kelas yaitu sebesar 7,81.  Berdasarkan kriteria 

pengujian, maka tolak Ho karena hitungx 2  >  tabelx 2
  yang berarti kedua sampel 

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.  Perhitungan selengkapnya 

terdapat pada Lampiran C.4 dan C.5. 

 

Tabel 3.4  Rekapitulasi Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep 

Kelas 𝓧𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝓧𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 9,28 7,81 H1 diterima Tidak normal 

Kontrol 19,26 7,81 H1diterima Tidak normal 
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2. Uji  Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas, diketahui bahwa data skor posttest 

berdistribusi tidak normal, sehingga untuk mengetahui adakah perbedaan 

pemahaman konsep matematis siswa antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran tipe NHT dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional, digunakan uji non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney U.  Menurut 

Widodo (2010: 84) hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Hipotesis Uji   

H0 : 21    (Pemahaman konsep matematis dengan menggunakan model 

pembelajaran  tipe NHT tidak lebih efektif atau sama dengan 

pemahaman konsep matematis dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional) 

H1 : 21    (Pemahaman konsep matematis dengan menggunakan model 

pembelajaran tipe NHT lebih efektif daripada pemahaman 

konsep matematis dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional) 

b.  Taraf signifikan : α = 0,05 

c.  Statistik uji : 

1. U= 𝑛1𝑛2 + 
𝑛1 𝑛1+ 1 

2
− 𝑅1 

2. U= 𝑛1𝑛2 + 
𝑛2 𝑛2+ 1 

2
− 𝑅2 

d. Bila n1 atau n2 keduanya sama atau lebih dari 20, digunakan pendekatan kurva 

normal, dengan mean : 

E(U) = 
𝑛1𝑛2

2
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Standar deviasi :      

 𝜎𝑈 =  
 𝑛1𝑛2   𝑛1+ 𝑛2+ 1 

12
 

Nilai standar dihitung dengan 

Z = 
𝑈−𝐸  𝑈 

𝜎𝑈
 

e. Kriteria pengambilan keputusan : 

Terima H0 apabila −𝑍𝛼

2
 ≤ 𝑍 ≤ 𝑍𝛼

2
 S 

Tolak H0 apabila 𝑍 < −𝑍𝛼

2
 atau 𝑍 > 𝑍𝛼

2
 (Djarwanto. 1985:40-43) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 


